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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pengertian Sistem Akuntansi 

Dalam suatu perusahaan, sistem akuntansi memegang peranan penting 

dalam mengatur arus pengolahan data akuntansi untuk menghasilkan informasi 

akuntansi yang tepat dan akurat.Suatu sistem akuntansi disusun untuk memenuhi 

kebutuhan informasi yang berguna bagi pihak ekstern dan intern. 

Definisi sistem menurut Baridwan (2010:4): “Sistem merupakan suatu 

kesatuan yang terdiri dari bagian-bagian yang disebut subsistem yang berkaitan 

dengan tujuan untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu.” 

Sistem menurut Mulyadi (2016:4): “Sistem adalah suatu jaringan prosedur 

yang dibuat menurut pola yang terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok 

perusahaan.” 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa sistem 

merupakan suatu jaringan prosedur yang dibuat menurut pola terpadu yang 

berkaitan dengan tujuan untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu. 

Definisi prosedur menurut Baridwan (2010:3) yang dikutip dari pendapat 

W. Gerald Cole :“Prosedur adalah suatu urut-urutan pekerjaan karena (klerikal) 

biasanya melibatkan beberapa orang dalam suatu kegiatan atau lebih disusun 

untuk menjamin adanya perlakuan yang seragam terhadap transaksi yang sering 

terjadi”. 
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Menurut Mulyadi (2016:4):“Prosedur adalah suatu urutan kegiatan 

klerikal, biasanya melibatkan beberapa orang didalam suatu departemen atau 

lebih, yang dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam transaksi 

perusahaan yang terjadi berulang-ulang”. 

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa prosedur 

merupakan suatu urutan pekerjaan yang tersusun dari awal hingga akhir yang 

biasanya melibatkan beberapa orang dalam satu bagian departemen atau lebih 

sesuai dengan bagiannya masing-masing, yang disusun untuk 

menjaminpenanganan secara seragam terhadap transaksi-transaksi perusahaan 

yang terjadi berulang-ulang. 

Menurut Howard F. Settler dikutip oleh Baridwan (2010:3) mengenai 

Sistem Akuntansi dan beberapa para ahli :“Sistem Akuntansi adalah suatu 

formulir-formulir, catatan-catatan, prosedur-prosedur, dan alat-alat yang 

digunakan untuk mengolah data mengenai usaha suatu kesatuan ekonomis dengan 

tujuan untuk menghasilkan umpan balik untuk laporan-laporan yang diperlukan 

oleh manajemen untuk mengawasi usahanya dan bagi pihak-pihak lain yang 

berkepentingan seperti pemegang saham, kreditur, dan lebaga-lembaga 

pemerintah untuk menilai hasil operasi perusahaan.” 

Menurut Mulyadi (2016:3) : “Sistem akuntansi adalah organisasi formulir, 

catatan dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan 

informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen dalam pengelolaan.” 
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Dari definisi-definisi tersebut, dapat dinyatakan bahwa sistem akuntansi 

adalah alat yang digunakan untuk mengorganisir dan merangkum semua data 

yang menyangkut seluruh transaksi perusahaan untuk menghasilkan informasi 

yang diperlukan manajemen perusahaan dan pihak-pihak yang berkepentingan 

untuk mengawasi jalannya perusahaan dalam menentukan kebijakan-kebijakan 

atau tindakan-tindakan yang akan dilakukan dimasa yang akan datang. 

2.2 Kelemahan dan Ancaman dalam Sistem Akuntansi 

 Cacat atau kelemahan dari suatu sistem yang mungkin timbul pada saat 

mendesain, menetapkan prosedur, mengimplementasikan maupun kelemahan atas 

sistem kontrol yang ada sehingga memicu tindakan pelanggaran oleh pelaku yang 

mencoba menyusup terhadap sistem tersebut. Kelemahan tersebut dimanfaatkan 

oleh orang-orang yang tidak bertanggung jawab seperti gangguan /serangan: 

1. Untuk mendapatkan akses (access attacks) 

2. Untuk melakukan modifikasi (modification attacks) 

3. Untuk menghambat penyediaan layanan (denial of service attacks) 

Beberapa cara dalam melakukan serangan, antara lain: 

1. Sniffing 

2. Spoofing 

3. Man-in-the-middle 

4. Menebak password 

 Ancaman adalah aksi yang terjadi baik dari dalam sistem maupun dari luar 

sistem yang dapat mengganggu keseimbangan sistem informasi.Ancaman tersebut 

berasal dari individu, organisasi, mekanisme, atau kejadian yang memiliki potensi 
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untuk menyebabkan kerusakan pada sumber-sumber informasi perusahaan. Dan 

pada kenyataannya, ancaman dapat terjadi dari internal, eksternal perusahaan serta 

terjadi secara sengaja atau tidak sengaja Berdasarkan hasil survey menemukan 

49% kejadian yang membahayakan keamanan informasi dilakukan pengguna 

yang sah dan diperkirakan 81 %kejahatan komputer dilakukan oleh pegawai 

perusahaan. Hal ini dikarenakan ancaman dari intern perusahaan memiliki bahaya 

yang lebih serius dibandingkan yang berasal dari luar perusahaan dan untuk 

kontrol mengatasinya/ menghadapi ancaman internal dimaksudkan dengan 

memprediksi gangguan keamanan yang mungkin terjadi.Sementara untuk kontrol 

ancaman yang besumber dari eksternal perusahaan baru muncul/ mulai bekerja 

jika serangan terhadap keamanan terdeteksi.Namum demikian tidak semuanya 

ancaman berasal dari perbuatan yang disengaja, kebanyakan diantaranya karena 

ketidaksengajaan atau kebetulan, baik yang berasal dari orang di dalam maupun 

luar perusahaan. 

Timbulnya ancaman sistem informasi juga dimungkinkan oleh kemungkin timbul 

dari kegiatan pengolahan informasi berasal dari 3 hal utama, yaitu : 

1. Ancaman Alam 

2. Ancaman Manusia 

3. Ancaman Lingkungan 

 

2.3 Faktor-faktor dalam Penyusunan Sistem Akuntansi 

Faktor-faktor yang harus dipertimbangkan dalam penyusunan sistem 

akuntansi menurut Baridwan (2010:7) : 
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1. Sistem akuntansi yang disusun ini harus mempunyai prinsip cepat yaitu 

bahwa sistem akuntansi harus menyediakan informasi yang diperlukan 

tepat pada waktunya, dapat memenuhi kebutuhan, dan dengan kualitas 

yang sesuai.  

2. Sistem akuntansi yang disusun itu harus mampu memenuhi prinsip aman 

yang berarti bahwa sistem akuntansi harus dapat menjaga keamanan harta 

milik perusahaan maka sistem akuntansi harus disusun dengan 

mempertimbangkan prinsip-prinsip pengawasan intern.  

3. Sistem akuntansi yang disusun itu harus memenuhi prinsip murah yang 

berarti biaya untuk menyelenggarakan sistem akuntansi itu harus dapat 

ditekan sehingga tidak mahal, dengan kata lain, dipertimbangkan biaya 

(cost) dan manfaat (benefit) dalam menghasilkan suatu informasi. 

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor dalam 

penyusunan sistem akuntansi adalah sistem akuntansi yang akan disusun harus 

menyediakan infrmasi yang diperlukan tepat pada waktunya, dapat menjaga 

keamanan harta milik perusahaan dan harus dapat mempertimbangkan biaya dan 

manfaat. 

2.4  Tujuan Sistem Akuntansi 

Tujuan umum penyusunan sistem akuntansi menurut Mulyadi (2016:15) : 

1. Menyediakan informasi bagi pengelolaan kegiatan usaha baru Dalam 

perusahaan yang baru berjalan sangat dibutuhkan pengembangan sistem 

akuntansi. Pada perusahaan dibidang dagang, jasa, manufaktur sangat 
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memerlukan pengembangan sistem akuntansi lengkap, hal ini berguna agar 

kegiatan perusahaan berjalan dengan lancar. 

2. Memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang sudah ada. 

Seringkali sistem akuntansi yang berlaku tidak dapat memenuhi kebutuhan 

manajemen, mutu, ketepatan penyajian, dan struktur informasi yang 

terdapat dalam laporan. Hal ini disebabkan oleh perkembangan usaha 

perusahaan, sehingga dengan sendirinya menuntut sistem akuntansi untuk 

bisa menghasilkan laporan dengan mutu informasi yang lebih baik dan 

tepat dalam penyajiannya, dengan struktur informasi yang sesuai dengan 

tuntutan kebutuhan perusahaan. 

3. Memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekan intern. Akuntansi 

merupakan pertanggungjawaban kekayaan suatu perusahaan atau 

organisasi. Dalam hal pengembangan sistem akuntansi selalu digunakan 

untuk memperbaiki perlindungan terhadap kekayaan perusahaan, sehingga 

pertanggungjawaban terhadap penggunaan kekayaan organisasi dapat 

dilaksanakan dengan baik. 

4. Melengkapi biaya klerikal dalam penyelenggaraan catatan akuntansi. 

Dalam hal ini informasi dapat dijadikan sebagai barang ekonomi yang 

mempunyai banyak manfaat, karena untuk memperolehnya diperlukan 

pengorbanan sumber ekonomi lainnya. Jika pengorbanan untuk 

memperoleh informasi keuangan diperhitungkan lebih besar dari 

manfaatnya, maka sistemyang sudah ada perlu dirancang kembali untuk 

mengurangi pengorbanan sumber daya bagi penyedia informasi tersebut. 
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Berdasarkan tujuan sistem akuntansi yang telah dikemukakan diatas, maka 

dapat disimpulkan bahwa tujuan sistem akuntansi adalah untuk menyediakan 

informasi bagi perusahaan sehingga perusahaan dapat memperbaiki informasi 

yang dihasilkan oleh sistem yang sudah ada apakah sesuai atau belum dengan 

sistem pengendalian intern yang baik. 

2.5 Unsur-unsur Sistem Akuntansi Pokok 

Menurut Mulyadi (2016:3) terdapat lima unsur pokok di dalam sistem 

akuntansi, yaitu: 

1. Formulir  

Formulir merupakan dokumen yang digunakan untuk merekam terjadinya 

transaksi.Formulir sering disebut dengan istilah dokumen, karena dengan 

formulir ini peristiwa yang terjadi dalam organisasi direkam 

(didokumentasikan) di atas secarik kertas.Contoh formulir adalah faktur 

penjualan, bukti kas keluar, cek, dan lain-lain. 

2. Jurnal  

Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan untuk 

mencatat, mengklasifikasikan, dan meringkas data keuangan dan data 

lainnya.Contoh jurnal adalah jurnal pembelian, jurnal penjualan, jurnal 

penerimaan kas, dan lain-lain. 

3. Buku Besar  

Buku besar (general ledger) terdiri dari rekenig-rekening yang digunakan 

untuk meringkas data keuangan yang telah dicatat sebelumnya dalam 
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jurnal. Rekening-rekening tersebut disediakan sesuai dengan unsur-unsur 

informasi yang akan disajikan dalam laporan keuangan. 

 

4. Buku Pembantu  

Buku pembantu terdiri dari rekening-rekening pembantu yang merinci data 

keuangan yang tercantum dalam rekening tertentu dalam buku 

besar.Sebagai contoh buku pembantu piutang yang merinci semua data 

tentang debitur. 

5. Laporan Keuangan  

Hasil akhir proses akuntansi adalah laporan keuangan yang dapat berupa 

neraca, laporan rugi laba, laporan perubahan modal, laporan harga pokok 

produksi, dan lain-lain. 

2.6 Sistem Penerimaan Kas dari Penjualan Tunai 

2.6.1 Pengertian Sistem Penerimaan Kas 

Pengertian kas menurut buku Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 

(PSAK) No. 2 (IAI, 2014:2.2) adalah: 

“Kas terdiri dari saldo kas (cash on hand) dan rekening giro (demand 

deposits) dan setara kas (cash equivalent) adalah investasi yang sifatnya 

sangat likuid, berjangka pendek, yang dengan cepat dapat dikonversikan 

menjadi kas dalam jumlah yang dapat ditentukan dan memiliki risiko 

perubahan nilai yang tidak signifikan.” 

Definisi kas menurut Samryn (2015:31): 
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“Kas merupakan aset perusahaan yang terdiri dari uang logam, uang 

kertas, cek, dan money orders.Termasuk sebagai unsur kas adalah uang 

yang ada di tangan atau dalam deposito di bank atau lembaga deposito 

lainnya.” 

Menurut Harahap (2010 : 258) Kas adalah uang dan surat berharga lainnya yang 

dapat diuangkan setiap saat serta surat berharga lainnya yang sangat lancar yang 

memenuhi syarat sebagai berikut: 

1. Setiap saat dapat ditukar menjadi kas. 

2. Tanggal jatuh temponya sangat dekat. 

3. Kecil resiko perubahan nilai yang disebabkan perubahan tingkat harga. 

Berdasarkan ketiga pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa yang 

dimaksud dengan kas adalah pos aktiva dalam neraca yang paling likuid, 

maksudnya dapat dengan mudah dipergunakan sebagai alat pertukaran dan 

menunjukkan daya beli secara umum, dimana dalam berbagai bentuk dinyatakan 

dengan nilai sekarang yang jelas dan pasti dapat ditetapkan. PSAK No.23 

mengungkapkan sumber pendapatan adalah sebagai berikut : 

1. Penjualan barang 

2.  Penjualan jasa  

3. Bunga, loyalti dan dividen 

4.  Pertukaran barang dan jasa. 

jenis-jenis pendapatan dari satu kegiatan perusahaan adalah sebagai berikut: 

1. Pendapatan operasional  
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Pendapatan ini timbul dari hasil kegiatan usaha dan operasional 

perusahaan baik dari hasil penjualan barang dagang maupun penjualan jasa 

dan kegiatanutama perusahaan lainnya yang termasuk tujuan utama dari 

perusahaan tersebut. 

 

2. Pendapatan non operasional (pendapatan lain-lain)  

Pendapatan yang diperoleh dari sumber lain diluar kegiatan utama 

perusahaan digolongkan sebagai pendapatan non operasional yang sering 

juga disebut sebagai pendapatan lain-lain. 

Penerimaan kas adalah kas yang diterima perusahaan baik yang berupa 

uang tunai maupun surat-surat berharga yang mempunyai sifat dapat segera 

digunakan, yang berasal dari transaksi perusahaan maupun penjualan tunai, 

pelunasan piutang atau transaksi lainnya yang dapat menambah kas perusahaan. 

Mulyadi (2016:379) menyatakan bahwa: 

Sumber penerimaan kas terbesar suatu perusahaan dagang berasal dari 

penjualan tunai. Sistem penerimaan kas dari penjualan tunai mengharuskan: 

1. Penerimaan kas dalam bentuk tunai harus segera disetorkan ke bank 

seluruhnya dengan cara melibatkan pihak lain selain kasir untuk 

melakukan internal check. 

2. Penerimaan kas dari penjualan tunai dilakukan melalui transaksi kartu 

kredit, yang melibatkan bank penerbit kartu kredit dalam pencatatan 

transaksi penerimaan kas. 
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Jadi dapat disimpulkan bahwa sistem akuntansi penerimaan kas adalah 

suatu prosedur yang dibuat untuk melaksanakan kegiatan penerimaan uang dari 

penjualan tunai atau dari piutang yang siap dan dapat digunakan untuk kegiatan 

umum perusahaan. 

 

2.6.2  Sistem Penerimaan Kas dari Penjualan Tunai 

Menurut Mulyadi (2016:380), Sistem penerimaan kas dari penjualan tunai 

dibagi menjadi tiga prosedur yaitu: 

1. Penerimaan kas dari over-the-counter sale, pembeli datang ke perusahaan, 

melakukan pemilihan barang atau produk yang akan dibeli, melakukan 

pembayaran ke kasir, dan kemudian menerima barang yang dibeli. Dalam 

over-the-counter sale ini, perusahaan menerima uang tunai, cek pribadi 

(personal check), atau pembayaran langsung dari pembeli dengan kartu 

kredit atau kartu debit, sebelum barang diserahkan kepada pembeli. 

2. Penerimaan kas dari cash-on-delivery sales (COD sales) adalah transaksi 

penjualan yang melibatkan kantor pos, perusahaan angkutan umum, atau 

angkutan sendiri dalam penyerahan dan penerimaan kas dari hasil 

penjualan. 

3. Penerimaan kas dari credit card sale adalah salah satu cara pembayaran 

bagi pembeli dan sarana penagihan bagi penjual, yang memberikan 

kemudahan baik bagi pembeli maupun bagi penjual. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan sistem penerimaan kas dari 

penjualan tunai adalah suatu prosedur yang dibuat untuk melaksanakan kegiatan 
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penerimaan uang yang berasal dari menjual barang dengan cara mewajibkan 

pembeli untuk melakukan pembayaran sesuai harga terlebih dahulu sebelum 

barang diserahkan kepada pembeli. 

2.6.3  Fungsi-fungsi Terkait dalam Sistem Penerimaan Kas dari Penjualan 

 Tunai 

Menurut Mulyadi (2016:385) fungsi-fungsi yang terkait dalam sistem 

akuntansi penerimaan kas dari penjualan tunai adalah: 

1. Fungsi Penjualan  

Fungsi ini bertanggung jawab untuk menerima order dari pembeli, mengisi 

faktur penjualan tunai, dan menyerahkan faktur tersebut kepada pembeli 

untuk kepentingan pembayaran harga barang ke fungsi kas. Dalam struktur 

organisasi fungsi ini berada di tangan Bagian Order Penjualan. 

2. Fungsi Kas  

Fungsi ini bertanggung jawab atas penerimaan kas dari pembeli.Dalam 

struktur organisasi fungsi ini berada di tangan Bagian Kas. 

3. Fungsi Gudang  

Fungsi ini bertanggung jawab untuk menyiapkan barang yang dipesan oleh 

pembeli, serta menyerahkan barang tersebut ke fungsi pengiriman.Dalam 

struktur organisasi fungsi ini berada di tangan Bagian Gudang. 

4. Fungsi Pengiriman  

Fungsi ini bertanggung jawab untuk membungkus barang dan 

menyerahkan barang yang telah dibayar harganya kepada pembeli.Dalam 

struktur organisasi fungsi ini berada di tangan Bagian Pengiriman. 
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5. Fungsi Akuntansi 

Fungsi ini bertanggung jawab sebagai pencatat transaksi penjualan dan 

penerimaan kas dan pembuat laporan penjualan.Dalam struktur organisasi 

fungsi ini berada di tangan Bagian Jurnal. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi-fungsi yang ada dalam 

sistem penerimaan kas dari penjualan tunai tersebut mempunyai keterkaitan antar 

satu fungsi dengan fungsi lainnya. Dimana fungsi penjualan ke fungsi kas untuk 

pembeli melakukan pembayaran lalu ke fungsi gudang untuk menyiapkan barang 

yang akan diserahkan ke pembeli selanjutnya ke fungsi pengiriman untuk 

menyerahkan barang ke pembeli dan terakhir ke fungsi akuntansi untuk dilakukan 

pencatatan atas transaksi penjualan dan penerimaan kas serta membuat laporan 

keuangan.  

2.6.4 Dokumen Terkait dalam Sistem Penerimaan Kas dari 

 PenjualanTunai 

Menurut Mulyadi (2016:386), dokumen yang digunakan dalam sistem 

penerimaan kas dari penjualan tunai adalah:  

1. Faktur Penjualan Tunai Dokumen ini digunakan untuk merekam 

berbagai informasi yang diperlukan oleh manajemen mengenai 

transaksi penjualan tunai.Faktur penjualan tunai ini diisi oleh fungsi 

penjualan yang berfungsi sebagai pengantar pembayaran oleh pembeli 



18 
 

 
 

kepada fungsi kas dan sebagai dokumen sumber untuk pencatatan 

transaksi penjualan ke dalam jurnal penjualan. 

2. Pita Register Kas (Cash Register Tape) Dokumen ini dihasilkan oleh 

fungsi kas dengan cara mengoperasikan mesin register kas (cash 

register). Pita register kas ini merupakan bukti penerimaan kas yang 

dikeluarkan oleh fungsi kas dan merupakan dokumen pendukung 

faktur penjualan tunai yang dicatat dalam jurnal penjualan.  

3. Credit Card Sales Slip Dokumen ini dicetak oleh credit card center 

bank yang menerbitkan kartu kredit dan diserahkan kepada 

perusahaan (disebut merchant) yang menjadi anggota kartu kredit.  

4. Bill of Lading Dokumen ini merupakan bukti penyerahan barang dari 

perusahaan penjualan barang kepada perusahaan angkutan umum. 

Dokumen ini digunakan oleh fungsi pengiriman dalam penjualan 

COD yang penyerahan barangnya dilakukanoleh perusahaan angkutan 

umum. 

5. Faktur Penjualan COD Dokumen ini digunakan untuk merekam 

penjualan COD. Tembusan faktur penjualan COD diserahkan kepada 

pelanggan melalui bagian angkutan perusahaan, kantor pos, atau 

perusahaan angkutan umum dan dimintakan tanda tangan penerimaan 

barang dari pelanggan sebagai bukti telah diterimanya barang oleh 

pelanggan.  

6. Bukti Setor Bank Dokumen ini dibuat oleh fungsi kas sebagai bukti 

penyetoran kas ke bank. Bukti setor bank diserahkan oleh fungsi kas 
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kepada fungsi akuntansi, dan dipakai oleh fungsi akuntansi sebagai 

dokumen sumber untuk pencatatan transaksi penerimaan kas dari 

penjualan tunai ke dalam jurnal penerimaan kas.15 7.Rekap Beban 

Pokok Penjualan Dokumen ini digunakan oleh fungsi akuntansi untuk 

meringkas harga pokok produk yang dijual selama satu periode 

(misalnya satu bulan).Dokumen ini digunakan oleh fungsi akuntansi 

sebagai dokumen pendukung bagi pembuatan bukti memorial untuk 

mencatat harga pokok produk yang dijual. 

2.6.5 Catatan Terkait dalam Sistem Penerimaan Kas dari PenjualanTunai 

Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem akuntansi penerimaan 

kasdari penjualan tunai menurut Mulyadi (2016:391):  

1 Jurnal penjualan digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat dan 

meringkas data penjualan. Di jurnal ini pihak manajemen akan 

mendapatkan informasi mengenai penjualan setiap jenis produk yang 

dijualnya selama jangka waktu tertentu.  

2 Jurnal penerimaan kas digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat 

penerimaan kas dari berbagai sumber, di antaranya dari penjualan tunai. 

3 Jurnal umum dalam transaksi penerimaan kas dari penjualan tunai, jurnal 

ini digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat harga pokok produk 

yang dijual. 

4 Kartu persediaan dalam transaksi penerimaan kas dari penjualan tunai, 

kartu persediaan digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat 

berkurangnya harga pokok produk yang dijual.Kartu persediaan ini 
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diselenggarakan di fungsi akuntansi untuk mengawasi mutasi dan 

persediaan barang yang disimpan di gudang. 

5 Kartu Gudang Catatan ini tidak termasuk sebagai catatan akuntansikarena 

hanya berisi data kuantitas persediaan yang disimpan di gudang. 

2.6.6 Jaringan Prosedur Sistem Penerimaan Kas dari Penjualan Tunai 

 Menurut Mulyadi (2016:392), jaringan prosedur yang membentuk sistem 

penerimaan kas dari penjualan tunai adalah sebagai berikut:  

1 Prosedur Order Penjualan. Dalam prosedur ini fungsi penjualan menerima 

order dari pembeli dan membuat faktur penjualan tunai untuk 

memungkinkan pembeli melakukan pembayaran harga barang ke fungsi 

kas dan untuk memungkinkan fungsi gudang dan fungsi pengiriman 

menyiapkan barang yang akan diserahkan kepada pembeli. 

2 Prosedur Penerimaan Kas. Dalam prosedur ini fungsi kas menerima 

pembayaran harga barang dari pembeli dan memberikan tanda 

pembayaran (berupa pita register kas dan cap “lunas” pada faktur 

penjualan tunai) kepada pembeli untuk memungkinkan pembeli tersebut 

melakukan pengambilan barang yang dibelinya dari fungsi pengiriman.  

3 Prosedur Penyerahan Barang. Dalam prosedur ini fungsi pengiroman 

menyerahkan barang kepada pembeli. 

4 Prosedur Pencatatan Penjualan Tunai. Dalam prosedur ini fungsi akuntansi 

melakukan pencatatan transaksi penjualan tunai dalam jurnal penjualan 

dan jurnal penerimaan kas. Fungsi akuntansi juga mencatat berkurangnya 

persediaan barang yang dijual dalam kartu persediaan. 
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5 Prosedur Penyetoran Kas ke Bank. Sistem pengendalian internal terhadap 

kas mengharuskan penyetoran dengan segera ke bank semua kas yang 

diterima pada suatu hari. Dalam prosedur ini fungsi kas menyetorkan kas 

yang diterima dari penjualan tunai ke bank dalam jumlah penuh.  

6 Prosedur Pencatatan Penerimaan Kas. Dalam prosedur ini, fungsi 

akuntansi mencatat penerimaan kas ke dalam jurnal penerimaan kas 

berdasar bukti setor bank yang diterima dari bank melalui fungsi kas. 

7 Prosedur Pencatatan Beban Pokok Penjualan. Dalam prosedur ini, fungsi 

akuntansi membuat rekapitulasi beban pokok penjualan berdasarkan data 

yang dicatat dalam kartu persediaan.  
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